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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari ketidakstabilan emosi yang sering di perlihatkan oleh peserta
didik. Peserta didik tidak mampu mengatur atau menguasai emosi mereka sendiri, untuk
mengendalikannya dan mengungkapkanya pada saat yang tepat. Sehingga mereka sering berperilaku yang
tidak sesuei dengan aturan atau norma serta aturan-aturan yang ada di lingkungan sosial pada umumnya.
Kestabilan emosi merupakan faktor utama yang akan mempengarui perilaku peserta didik itu sendiri.

Permasalahan penelitian ini adalah 1) Bagaimana kestabilan emosi peserta didik kelas VIII di
UPTD SMP NEGERI 1 Prambon Nganjuk tahun pelajaran 2014-2015? 2) Bagaimana perilaku agresif
peserta didik kelas VIII di UPTD SMP N 1 Prambon Nganjuk tahun pelajaran 2014-2015? 3) Adakah
hubungan antara kestabilan emosi dengan perilaku agresif peserta didik kelas VIII di UPTD SMP N !
prambon Nganjuk tahun pelajaran 2014-2015?

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa skala. Skala terdiri dari variabel kestabilan emosi dengan perilaku agresif. Sedangkan
sempel dalam penelitian ini berjumlah 33 responden, yang terdiri dari kelas VIII 1 — VIII 9. Hasil di
analisis secara statistik dengan menggunakan rumus corelasi product moment dan dibantu dengan
menggunakan SPSS 16 For Windows.

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel kestabilan emosi peserta didik kelas VIII
UPTD SMP N 1 Prambon Nganjuk sebagian besar yaitu sebanyak 90,90 % terdapat pada kategori baik.
Sedangkan variabel perilaku agresif peserta didik keles VIII UPTD SMP N 1 Prambon Nganjuk sebagian
besar yaitu sebanyak 84,84 % terdapat pada kategori perilaku agresif cukup atau sedang.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: Tidak ada hubungan antara kestabilan emosi dengan
perilaku agresif peserta didik kelas VIII UPTD SMP N 1 Prambon Nganjuk tahun pelajaran 2014-2015.

Hubungan antara kestabilan emosi dengan perilaku agresif peserta didik diperoleh hasil yang tidak
signifikan artinya bahwa antara kestabilan emosi dengan perilaku agresif tidak berhubungan. Karena tidak
semua kestabilan emosi yang rendah di sebabkan oleh perilaku agresif. Ada juga peserta didik yang
kestabilan emosinya rendah mempunyai perilaku yang baik atau tidak agresif. Misalnya pesrta didik yang
memiliki kestabilan emosi yang kurang baik bisa disebabkan oleh sifat peserta didik itu sendiri yang
masih labil karena masih dalam masa transisi dari masa anak-anak menuju remaja. Perilaku agresifpun
juga begitu, tidak semua peserta didik yang berperilaku agresif di pengarui oleh emosi yang tidak stabil.
Misalnya peserta didik yang berperilaku agresif, biasanya mereka sengaja berperilaku demikian karena
mereka ingin mendapatkan pengakuan dari teman-temannya berupa eksistensi diri atau mereka ingin di
segani oleh teman-temannya.

Kata kunci: pergaulan kelompok sebaya, motivasi belajar peserta didik.
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LATAR BELAKANG
Masa remaja merupakan masa

transisi, usia remaja berkisar antara 12
sampai 21 tahun (Deswita, 2006) atau
yang biasa disebut usia belasan yang
kurang menyenangkan. Pada masa
remaja terjadi juga perubahan pada
dirinya baik secara fisik, psikis, maupun
secara sosial. Pada masa remaja belum
memiliki kestabilan emosi dan mudah
terpengaruh  oleh  kondisi  sekitar.
Sehingga tidak mengherankan jika hal
tersebut membuat remaja bertingkah
laku dangan resiko yang tinggi karena
memiliki emosi yang labil.

Kestabilan emosi terdiri dari dua
kata yaitu kestabilan dan emosi.
Kestabilan berarti perihal yang bersifat
stabil. Sedangkan emosi menurut,
muhana (2000) menjelaskan bahwa
emosi adalah perasaan yang bergerak
atau intensitasnya cukup kuat yang
sebagian besar stimulusnya berasal dari
luar diri atau eksteren. Emosi pada
dasarnya adalah  dorongan  untuk
bertindak.

Masa remaja awal merupakan
masa peralihan yang pada umumnya
timbul beberapa perubahan secara fisik,
psikis dan sosial. Perubahan psikis dan
fisik yang sangat pesat dialami pada usia
awal remaja. Menurut (Sholikhah, 2013)
menyatakan perkembangan psikis yang

dialami pada masa remaja salah satunya

adalah meningginya emosi sehingga
sering tidak terkendali. Misalnya mudah
menggerutu, tidak mau bicara, dengan
suara yang lantang dan keras menentang
orang yang membuat tidak nyaman.
Perubahan fisik pada awal remaja
ditandai  dengan  perubahan  dan
perkemabangan ciri sex primer dan
sekunder.

Dalam penelitian yang di
lakukan oleh ( Purnama, 2014) yang
berjudul Peran Guru Bimbingan dan
Koseling Dalam Menurunkan
Kecenderungan Perilaku agresif Peserta
Didik di SMPN 3 Selat Kuala Kapuas.
Dalam menyatakan bahwa telah terjadi
fenomena perilaku agresif yang di
tunjukan dalam bentuk tindakan perilaku
yang bersifat verbal atau bersifat psikis
seperti menghina, memaki, marah, dan
mengumpat, sedangkan perilaku non
verbal atau bersifat fisik langsung seperti
memukul,  mencubuit,  menendang,
mendorog, ataupun menjambak.

Fenomena tersebut menunjukan
bahwa telah terjadi perilaku agresif yang
bersifat negatif dan meledak-ledak yang
disertai dengan adanya faktor eksternal
diri luar individu seperti provokasi dari
dari pihak lain dalam hal ini teman
individu  itu  sendiri.  Hal ini
menyebabkan terjadinya proses

penyaluaran energi negatif berupa
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dorongan untuk melakukan tindakan
agresi yang akan mempengarui perilaku
perilaku individu yang diwujudkan
dalam tindakan diatas.

Menurut Antasari (2006: 66),
dampak buruk bagi korban perilaku
agresif meliputi perasaan tidak berdaya
korban, kemarahan setelah menjadi
korban perilaku agresif, perasaan bahwa
diri  sendiri mengalami  kerusakan
permanent, ketidakmampuan
memercayai orang lain dan
ketidakmampuan menggalang relasi
dekat dengan orang lain, keterpakuan
pada pikiran tentang tindakan agresif
atau kriminal. Hilangnya keyakinan
bahwa dunia bias berada dalam tatanan
yang adil. Sedangkan dampak utama
dari perilaku agresif adalah anak tidak
mampu berteman dengan anak lain atau
tidak bisa bermain dengan teman-
temannya.

Perilaku agresif adalah sebuah
tindakan kekerasan baik secara verbal
(mencaci maki, mengolok-olok, melotot)
maupun secara fisik yang disengaja
dilakukan oleh individu atau kelompok
terhadap orang lain atau objek-objek lain
dengan tujuan untuk melaukai secara
fisik maupun psikis. Banyak faktor
penyebab dari perilaku agresif remaja
diantaranya ialah  lingkungan dan
kurangnya komunikasi antara anak dan

orang tua.

Menurut ( bandura, dalam
Subur, 2010) menyatakan perilaku
agresif yang dilakukan oleh seseorang
bisa terjadi karena pengaruh lingkungan,
baik itu lingkungan keluarga,
masyarakat, teman sebaya dan juga
media masa. Jika para remaja bertumbuh
di tengah-tengah lingkungan yang tidak
sehat, dapat dipastikan mereka juga akan
bertumbuh menjadi pribadi yang tidak
sehat yang selalu  menciptakan
kekacauan. Sebaliknya, jika mereka
bertumbuh di tengah-tengah lingkungan
sosial yang sehat, mereka juga akan
bertumbuh menjadi pribadi yang sehat
yang menciptakan kedamaian.

Perilaku agresif juga bisa terjadi
di karenakan remaja tidak bisa merespon
dengan baik ketika remaja mendapat
tekanan-tekanan  dari  pihak luar,
Misalnya remaja yang mendapat tekanan
berupa intimidasi atau profokasi dari
pihak lain dalam hal ini misalnya teman
sendiri.

Menurut ~ (Nahrowi,  2009)
Perilaku agresif yang di munculkan ini
dalam bentuk perilaku yang luar biasa,
bukan hanya berbeda sedikit dari
perilaku biasa. Misalnya, memukul itu
termasuk perilaku yang luar biasa, tetapi
bila memukulnya menggunakan alat
yang tidak wajar, tetapi bila setiap kali
ungkapan tidak setuju dinyatakan

dengan memukul, maka perilaku

Wakhid Bhahron Ni’am | 11.1.01.01.0312
FKIP — Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id

[16]l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

tersebut dapat diindikasikan sebagai
perilaku agresif. bila memukulnya
menggunakan alat yang tidak wajar,
misalnya memukul dengan
menggunakan tempat minum atau alat
yang dapat melukai lainnya. peserta
didik cenderung memiliki perilaku
agresif yang sangat kuat, tidak terkendali
dan irasional, mudah marah dan
emosinya cenderung meledak-ledak
apabila merasa terganggu, perasaan
terganggu memungkinkan munculnya
perilaku agresif yang dianggap sebagai
jalan  keluar yang tepat dalam
memecahkan masalah.

Remaja yang berperilaku agresif
bukan tanpa sebab, melainkan karena
adanya pengaruh dari dalam diri
contohnya seperti frustasi maupun dari
luar diri misalnya kondisi lingkungan
yang buruk, sikap orang tua yang
otoriter peserta didik itu sendiri . Oleh
karena itu penelitian ini ingin mengkaji
tentang Hubungan Kestabilan Emosi
Dengan Derilaku Agresif Peserta Didik
kelas VIII di UPTD SMP N 1 Prambon
tahun ajaran 2014 — 2015.

Il. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuntitatif.
Karena dalam penelitian ini untuk menguji

hipotesis menggunakan uji statistik yang

membutuhkan data berupa angka atau
kuantitatif.

Tehnik Penelitian merupakan proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian. Teknik penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik  korelasional. ~ Dengan  teknik
korelasional peneliti bisa mengetahui
seberapa besar hubungan antara kestabilan
emosi dengan perilaku agresif peserta didik
kelas VIII UPTD SMP N 1 Prambon
Nganjuk.

Analisa data menggunakan analis
statistic diskriptif dan analis hipotesis. Data
yang dianalis untuk statistik diskriptif adalah
data empirik. Sedangkan data yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah
data berskala interfal dengan analisis
product moment dengan rumus sebagai
berikut.
>XY - NXY

JEx2-NXZ [Zv? - nY?)

rxy =

Dengan norma keputusan sebagai berikut.

a. Jika r hitung > r tabel taraf signifikasi
5% maka sangat signifikan, maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

b. Jika r hitung < r tabel taraf signifikansi
5% maka tidak signifikan, maka Ho

diterima dan Ha ditolak.

I1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian  yang

telah dilakukan melalui uji korelasi
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menggunakan rumus Product Moment
mengenai hubungan antara kestabilan
emosi dengan perilaku agresif peserta
didik hasilnya yaitu -
0,1519123961531033 dibulatkan
menjadi -0,152. Sedangkan perhitungan
menggunakan SPSS 16 for Windows
pada Tabel 4.4 menunjukan -0,152
dilihat dari baris Pearson Correlation.
Berdasarkan analisis data, maka

dapat diketahui bahwa ryjcung Yaitu —

0,152 sedangkan ri,pe; Yaitu 0,355 atau
dengan kata lain rhiwng < Teaber Yaitu
sebesar 0,152 < 0,355 sehingga
perhitungan tidak signifikan, akibatnya
Ha berbunyi “ada hubungan antara
kestabilan emosi dengan perilaku agresif
peserta didik kelas VIII UPTD SMP N 1
Prambon Nganjuk Tahun Pelajaran
2014-2015” ditolak dan Hy berbunyi
“tidak ada hubungan antara kestabilan
emosi dengan perilaku agresif peserta
didik kelas VIII UPTD SMP N 1

Prambon Nganjuk” diterima.
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